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DESAIN CARBODY INTERURBAN BUS
BERTIPE MEDIUM-DECK FLOOR
SEBAGAI OPTIMALISASI BAGASI KABIN

Gilang Tirta Kurnia

ABSTRAK

Bus merupakan transportasi massal yang populer di Indonesia karena memiliki
fleksibilitas tinggi dan juga tarif yang cukup terjangkau. Berkembangnya
infrastruktur juga memicu perkembangan transportasi bus, mulai dari tren bus high-
deck yang dibuat untuk memperluas ruang bagasi bawah, hingga model double-
glass yang seolah-olah bus normal terlihat seperti bus tingkat. Dengan
perkembangan desain dan juga fungsi yang ada di kebanyakan bus antarkota
maupun pariwisata di Indonesia, tidak terlepas dari masalah-masalah yang belum
dapat diselesaikan, seperti masalah akomodasi bagasi kabin yang kurang efektif dan
efisien, serta keberadaan model double-glass yang memiliki sekat kaca di depan,
sehingga mengganggu visibilitas dari pengguna baik penumpang maupun driver.
Berdasarkan permasalahan tersebut, perancangan Interurban Bus atau bus antarkota
dengan tipe medium-deck floor ini dilakukan sebagai optimalisasi bagasi kabin,
sehingga pengguna dapat menyimpan barang bawaan dengan baik, aman dan
nyaman, serta memperbarui model single-glass yang telah dianggap kuno agar
menjadi solusi dari permasalahan visibilitas penumpang terhadap pandangan ke
kaca depan.

Kata kunci: Bus Antarkota, Medium-Deck Floor, Bagasi Kabin, Visibilitas.
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CARBODY DESIGN OF INTERURBAN BUS
WITH MEDIUM-DECK FLOOR TYPE
AS OPTIMALIZATION OF CABIN COMPARTMENT

Gilang Tirta Kurnia

ABSTRACT

Buses are popular mass transportation in Indonesia because they have high
flexibility and affordable fares. The development of infrastructure has also
triggered the development of bus transportation, from the trend of high-deck buses
designed to expand the lower luggage space, to double-glass models that seem like
a normal bus looks like a double-decker bus. With the development of designs and
functions that exist in most intercity and tourism buses in Indonesia, it is
inseparable from problems that have not been resolved, namely the problem of
ineffective and inefficient cabin baggage accommodation, as well as the existence
of a double-glass model that has a bulkhead. glass in front, of course disturb the
visibility of users, both passengers and drivers. Based on these problems, this
design aims to design an Interurban Bus or intercity bus with a medium-deck floor
type which is designed to optimize cabin baggage, so that users can store their
belongings properly, safely and comfortably, and update the single-glass model
which is considered ancient. in order to be a solution to the problem of passenger
visibility in the eyes of the windshield.

Key words: Interurban Bus, Medium-Deck Floor, Cabin Compartment,
Visibility.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bus adalah salah satu transportasi massal di dunia yang cukup populer,
termasuk Indonesia. Di Indonesia, kini berbagai PO. (Perusahaan Otobus)
berlomba-lomba menghadirkan armada terbaik mereka. Pemilihan sasis yang
lebih nyaman adalah salah satu cara yang dilakukan agar masyarakat semakin
percaya bahwa bus juga mencoba menawarkan kenyamanan seperti halnya pada
kereta api dan pesawat udara. Setelah sasis, sebuah bus pasti membutuhkan
komponen body agar menjadi satu kesatuan kendaraan yang utuh. Body bus
yang digunakan juga telah mengalami revolusi yang cukup drastis dari segi
desain hingga engineering/konstruksinya.

Bus dapat diklasifikasikan menurut jenis layanannya menjadi 3 jenis,
yaitu bus kota (city buses), bus antar-kota (interurban buses), dan bus jarak jauh
(coaches) (SETRA Rescue Guide, 2008). Di Indonesia, kita lebih mengenal
klasifikasi tersebut menjadi Bus Kota, Bus Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP),
dan Bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP). Sedangkan dalam pelayanannya,
sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1, BAB 1, Keputusan Dirjen Perhubungan
Darat dalam SK. 1131/AJ.003/DRJD/2003 tentang Petunjuk Teknis Standar
Fasilitas Pelayanan Bus Umum Angkutan Antar Kota, yang menyatakan
pelayanan angkutan orang dalam trayek terdiri dari pelayanan ekonomi dan non
ekonomi. Pada praktiknya, setiap PO. memiliki strategi tersendiri dalam
menjalankan operasional angkutan umum mereka. Salah satu bentuk strategi
untuk menjaring konsumen adalah dengan melakukan peremajaan terhadap
body bus, serta menghadirkan berbagai fasilitas serta fitur-fitur yang
memanjakan konsumen, tidak lupa dengan mengikuti tren bus di Indonesia saat
ini.

Salah satu tren di Indonesia, adalah bus dengan tipe high-deck yang
mulai dipopulerkan oleh beberapa karoseri di Indonesia sejak awal tahun 2015.
Seiring berkembangnya teknologi, kebutuhan dan juga tren desain, bus bertipe

high-deck ini semakin populer dan mendominasi bus-bus di Indonesia baik bus



regular maupun pariwisata. Bahkan hingga kini bermunculan bus dengan tipe
single deck yang lebih tinggi, seperti super high-deck, ultra high-deck, extra
high-deck, high-deck transporter. Bus high-deck memliki ketinggian kendaraan
dari atas tanah sekitar 3700 mm hingga 3900 mm bergantung pada pabrikan
karoseri serta desain yang digunakan. Ketua Umum Asosiasi Karoseri
Indonesia, Sommi Lumadjeng bertutur bahwa PO. yang menggunakan armada
dengan desain seperti ini terus bertambah. Sampai kuartal pertama 2018 ini
peningkatan order rata-rata 20-22% per tahun. Pemesan bukan hanya PO-PO
besar, melainkan juga menengah dan kecil (Ara, 2018). Seluruh varian ini
dirancang sedemikian rupa agar dapat memenuhi kebutuhan di kompartemen
bagasi yang ada di bawah lantai penumpang. Selain itu, bus-bus dengan tipe
high-deck yang beragam, membuat body bus bertambah dimensi tinggi,
sehingga menyebabkan bagian depan kaca bus tentu menjadi lebih tinggi/lebar.
Hal ini disiasati oleh para karoseri dengan membuat model double-glass yang
dipisahkan oleh sekat kaca atau yang lebih sering disebut dengan topi. Selain
fungsi dari double-glass itu sendiri untuk menghemat biaya maintenance, tren
ini dirancang agar seolah-olah bus dengan single-deck seolah-olah terlihat
seperti bus double-decker (bus tingkat). Dengan keberadaan topi atau sekat kaca
ini tentu sangat mengganggu visibilitas penumpang untuk melihat ke depan, dan
tentu menyebabkan blindspot di area kaca depan semakin bertambah, sehingga
ergonomi dari sisi driver serta penumpang juga akan terganggu. Di sisi lain,
dari aspek kompartemen bagasi kabin, dari segi fungsi belum dapat difungsikan
secara optimal karena ukurannya yang tanggung. Banyak penumpang lebih
memilith menaruh tas ransel/barang bawaan di bawah kursi atau di atas
pangkuan karena kompartemen bagasi kabin yang belum berfungsi secara
optimal karena masalah ukuran/space.

Dalam perkembangan serta upaya peremajaannya, tentu setiap PO.
memiliki masing-masing strategi dan kemampuan tersendiri. Akan tetapi,
apabila diperhatikan kondisi di Indonesia, armada-armada bus yang selalu
mengalami peremajaan didominasi oleh bus-bus regular yang berjenis layanan
jarak jauh, yang biasanya memiliki perjalanan dengan karakteristik waktu

tempuh lebih kurang diatas 5 jam, atau jarak tempuh lebih kurang diatas 150



kilometer. Armada yang digunakan tentu memiliki banyak varian jenis
bergantung pada medan trayek yang dilalui hingga kebutuhan setiap masing
masing PO. Hal ini tentu mengakibatkan kesenjangan tersendiri antara bus
jarak-jauh dan bus antar-kota jarak menengah yang biasanya memiliki jarak
tempuh lebih kurang dibawah atau sama dengan 150 kilometer. Bus-bus jarak
menengah ini biasanya jarang mengalami peremajaan dan tetap
mempertahankan mesin-mesin kuno serta body-body yang mulai keropos dan
juga telah dianggap usang. Fenomena yang muncul akhir-akhir ini
mengedepankan wajah transportasi publik antara lain adalah bus umum, yang
kurang memberikan kenyamanan, keamanan, dan keterjangkauan (S Aminah,
2018:33). Hal tersebut wajar terjadi dikarenakan biaya peremajaan cukup tinggi
karena karoseri-karoseri di Indonesia rata-rata hanya mengeluarkan bus-bus
dengan tipe atau karakteristik bus jarak jauh. Sedangkan apabila bus-bus
tersebut digunakan untuk jarak menengah, maka biaya yang dikeluarkan terlalu
tinggi serta banyak fitur-fitur standar yang sebenarnya kurang dibutuhkan lalu
menjadi kurang optimal.

Mengatasi hal  tersebut, maka perancang merumuskan rancangan
Carbody Interurban Bus yang disesuaikan dengan klasifikasi bus dan jenis
layanannya, agar bus dengan jarak menengah ini menjadi jauh lebih terjangkau,
serta pengoptimalan fitur-fitur yang cukup untuk digunakan jarak menengah.
Dengan adanya Desain Carbody Interurban Bus, maka diharapkan setiap PO.
memiliki pilihan yang lebih leluasa lagi untuk peremajaan armada khususnya
jarak menengah. Desain Carbody Interurban Bus ini akan fokus pada
pengoptimalan kompartemen bagasi kabin yang dirasa kurang bermanfaat
karena ukuran yang tanggung. Dalam pengembangannya, desain carbody yang
meliputi eksterior hingga interior ini tentu tidak dapat lepas keterkaitannya
dengan ergonomi. Karena ergonomi adalah “ilmu yang mempelajari interaksi
antara bagian tubuh manusia dengan elemen benda lain dalam suatu sistem”
(Ramadhan & Sihombing, 2017). Sehingga, penyusunan elemen-elemen
interior yang berhubungan langsung dengan manusia/penumpang, akan

didesain sedemikian rupa agar mendekati sempurna, seperti halnya pada jenis



dudukan kursi, kompartemen bagasi kabin, jarak antar kursi, toilet, dan elemen-

elemen pendukung selama perjalanan dalam bus jarak menengah.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, masalah perancangan yang telah

dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan Carbody eksterior dan interior dari Interurban Bus
yang berbasis Medium-Deck Floor?

2. Bagaimana desain fitur kompartemen bagasi kabin yang optimal pada
Interurban Bus dari aspek akomodasi dan estetika?

3. Bagaimana rancangan varian/tipe carbody Interurban Bus bertipe Medium-
Deck Floor yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan operasional

konsumen atau operator bus?

C. Batasan lingkup perancangan
Agar pembahasan perancangan lebih terarah dan menghindari meluasnya
masalah, maka batasan lingkup perancangan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

1. Rancangan carbody ini hanya berfokus di desain eksterior dan
kompartemen bagasi kabin pada interior layout diagram bus bertipe
Medium-Deck Floor serta layanan Interurban Bus (Antar Kota Dalam
Provinsi) dengan jarak tempuh menengah 50 — 361 kilometer.

2. Hasil karya perancangan ini berbentuk prototype skala 1:20 sebagai
visualisasi desain eksterior dan kompartemen bagasi kabin pada interior

layout diagram, diluar detail engineering/mesin.

D. Tujuan dan Manfaat Perancangan
a. Tujuan Perancangan
Tujuan yang hendak dicapai dalam perancangan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:
1. Mendapatkan rancangan Carbody eksterior dan interior dari Interurban

Bus yang berbasis Medium-Deck Floor.



2. Mendapatkan desain fitur kompartemen bagasi kabin pada Interurban
Bus yang optimal dari aspek akomodasi dan estetika.

3. Mendapatkan desain rancangan varian/tipe Interurban Bus ini sebagai
pilthan bagi konsumen/operator Bus sesuai kebutuhan operasional

masing-masing.

b. Manfaat Perancangan

Adapun manfaat yang didapat, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil perancangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi dunia otomotif khususnya pada transportasi umum darat bus dalam
kategori Interurban Bus mengenai kelas dan karakteristik masing-
masing fungsi serta fiturnya, sehingga konsumen sekaligus produsen
dapat memiliki pilihan yang bervariasi dan tepat guna.

2. Manfaat Praktis

a) Sebagai masukan bagi pihak perusahaan karoseri dalam rangka
evaluasi pada produk-produk eksisting.

b) Sebagai sumber  pembelajaran bagi mahasiswa  dalam
pengembangan ilmu desain otomotif khususnya dalam perancangan
carbody bus serta mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
perancangan ini.

¢) Menambah wawasan lebih lanjut mengenai perancangan serta
manufacturing bus selama melakukan research perancangan
produk.

d) Sebagai sarana pembelajaran langsung proses dan tahapan yang
harus diperhatikan ketika merancang sebuah produk otomotif
khususnya bus.

e) Menjadi pemahaman lebih tentang produk rancangan serta produk-
produk kompetitor baik dari dalam maupun luar negeri.

f) Menambah wawasan seputar pasar otomotif khususnya bus di
Indonesia, serta beberapa strategi pasar yang dilakukan oleh pihak

produsen maupun konsumen.



g) Dapat menjadi referensi bagi perancang lain yang akan mengangkat
tema berkaitan dengan perancangan ini namun dari sudut pandang

yang berbeda.





